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Abstract 

 

The research to test the factors that influence the timeliness of financial report. Factors to be analyze 

in this research namely  firm size, liquidity, leverage, and proofitability as moderating variable. The 

population of this study are all bank sub sector companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2017-

2019. Technique used purposive sampling with 30 companies sample. The analysis technique using 

multiple linier regression analysis. The result showed that: 1)Partially, firm size has significan effect 

influence the timeliness of financial report, but liquidity and leverage don’t affect influence the 

timeliness of financial report 2)simultaneously, company size, liquidity, and leverage had a significant 

effect influence the timelines of financial reporting 3)The result of the moderation testing with the 

interaction test (MRA) show that profitability unable to moderated the relationship of firm size, 

liquidity, and leverage influence the timeliness of financial report. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Faktor-faktor yang diuji pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan(size), 

likuiditas(liquidity), leverage, dan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019. Metode penarikan sampel menggunakan purposive sampling dan didapatkan 30 perusahaan. 

Teknik analisis yaitu analisis regresi linier berganda. Hasilnya yaitu: 1)Pengujian parsial, size 

berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan 

liquidity dan leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

2)Pengujian Simultan, size, liquidity dan leverage tsecara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan 3)Hasil pengujian moderasi dengan uji interaksi (MRA) 

memberikan hasil profitabilitas tak mampu memoderasi ukuran perusahaan, likuiditas, dan leverage 

terhdap ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan pasar modal yang semakin pesat, membuat para pengguna laporan 

mendapatkan informasi yang berguna agar tidak salah dalam mengambil sebuah keputusan 

(Dewayani et al., 2017). Jikalau informasi disampaikan tepat waktu maka informasi tersebut 

semakin bermanfaat untuk seluruh  para pemakai informasi. 

Sesuai dengan (Peraturan Bapepam Nomor: Kep-346/BL/2011 Tentang Kewajiban 

Penyampaian Laporan Keuangan Secara Berkala, n.d.) “kewajiban dalam menyampaian LK 

secara periodik kepada Bapepam dan diumumkan ke publik paling lambat 90 hari sejak 

tahun tutup buku”. Adanya peraturan itu belum menjamin semua emiten Go Public 

memberikan informasi tepat waktu. Ketepatan waktu disebabkan berbagai faktor, seperti 

ukuran perusahaan (size), umur perusahaan, profitabilitas (profit), leverage/solvabilitas, 

reputasi KAP, likuidity, struktur kepemilikan, dan masih banyak lagi. Dari beberapa faktor 

tersebut, ukuran perusahaan, likuiditas, dan leverage yang paling berpengaruh. 

Yang menjadi pembeda dari penelitian terdahulu yaitu pada objek penelitian, waktu, 

jumlah populasi, dan variabel. Alasan memilih sub sektor bank karena perusahaan tersebut 

memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Bank merupakan sebuah bisnis 

yang dituntut untuk selalu konsisten dan tidak diragukan reputasinya.  

Size yaitu menggambaran ukuran dari perusahaan yang bisa diproksikan dengan 

bermacam cara. Diantaranya adalah jumlah aset, nilai pasar saham, total penjualan. 

Semakin besar nilai tersebut, semakin besarnya juga size dari perusahaan itu (Hasanah et al., 

2018). Pada penelitian yang penulis buat, size diproksikan menggunakan ln total aset. 

Besarnya jumlah aset membuktikan bahwa perusahaan mampu membiayai akuntan yang 

profesional dan pintar sehingga dalam menyelesaikan informasi dengan cepat dan ketepatan 

menyampaikan informasi keuangan lebih besar.  

H1: Ukuran perusahaan secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan 

“Liquidity yaitu kesanggupan perusahaan dalam membayar hutang atau kesanggupan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan saat ditagih (Kariyoto, 2017)”. Semakin likuid 

perusahaan, hal tersebut menjadi berita baik. Perusahaan dengan berita baik cenderung 

meyampaian informasi secara tepat waktu (Dewayani et al., 2017).  

H2: Liquidity secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan 

“Leverage diperlukan dalam mengukur banyaknya aset yang dipunyai oleh perusahaan 

yang berasal dari penggunaan hutang (Nurmiati, 2016)”. Semakin tinggi leverage dapat 

diartikan perusahaan sedang mendapatkan berita buruk sehingga cenderung memperlambat 

dalam penyampaikan informasi (Ferdina & Wirama, 2017). Sebaliknya jika perusahaan 

mempunyai leverage rendah dapat diartikan perusahaan itu mempunyai kabar baik dan tepat 

waktu dalam penyampaian informasi (Islam, 2015).  

H3: Leverage secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan 

Besarnya size adalah salah satu indikator bahwa perusahaan itu likuid dan mempunyai 

leverage rendah. Perusahaan besar yang mempunyai likuiditas tinggi dan leverage rendah jauh  

tepat waktu dalam memberikan informasi.  

H4: Size, liquidity, dan leverage secara signifikan menpengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

Laporan keuangan yang disampaikan sesuai waktu yang telah ditentukan  

memperlihatkan bahwa semakin besarnya size. Hal tersebut semakin diperkuat saat adanya 

profitabilitas. Semakin tingginya profit, laba bisa dipergunakan dalam membiayai 

operasional perusahaan.  



H5: Profitabilitas memperkuat hubugan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian LK 

Tingginya tingkat likuidity, merupakan good news dalam laporan keuangannya dan 

pastinya akan disampaikan dengan tepat waktu. Hal itu semakin diperkuat oleh 

profitabilitas. Semakin tinggi profit maka laba bisa digunakan dalam  membiayai operasional 

perusahaan, dan membuat perusahaan semakin likuid. Hal tersebut menjadi kabar baik yang 

dimiliki perusahaan.  

H6: Profitabilitas memperkuat hubungan liquidity terhadap ketepatan waktu penyampaian LK 

Perusahaan dengan kabar bagus cenderungtepat waktu dalam menyampaikan informasi 

LK. Hal itu semakin diperkuat dengan adanya profitabilitas. Semakin tinggi profit maka 

laba dapat digunakan untuk membiayai operasional perusahaan, dan membuat tingkat 

leverage menjadi rendah.  

H7: Profitabilitas memperkuat hubungan leverage terhadap ketepatan waktu penympaian LK 

 

B. KAJIAN LITERATUR 

1. Teori Agensi  

Teori agensi menunjukkan keterikatan seorang agen (manajemen) dan prinsipal 

(pemegang saham) yang dapat menimbulkan konflik (Islam, 2015). Keterkaitan teori agensi 

dengan ketepatan waktu adalah pihak agen harus dalam penyampaian kondisi internal 

dengan transparan dan tepat waktu kepada pemegang saham. Apabila LK disampaikan 

dengan tepat waktu akan lebih relevan dan dapat meminimalisir terjadinya konflik antara 

pihak agen dan principal (Yuniarti, 2016). 

2. Teori Kepatuhan 

Kepatuhan artinya suka mentaati perintah, aturan, dan disiplin (Yuniarti, 2016). Emiten 

yang telah go public diharuskan dalam mematuhi aturan atau kebijakan yang sudah dibuat. 

Kebijakan tersebut tak lain mengenai penyampaian laporan keuangan yang informasinya 

harus disampaikan sesuai waktu yang sudah ditentukan paling lambat 90 hari setelah tanggal 

tutup buku. Jika melanggar akan dikenakan sanksi dan juga denda yang berlaku. 

3. Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

Penyampaian LK ialah kewajiban kepada seluruh emiten go public. Laporan keuangan 

harus disampaikan secara periodik dan dipublikasi ke publik paling lambat 90 hari sejak 

tanggal tutup buku. 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perushaan ialah menggambarkan kecil besarnya suatu perusahaan yang  

diproksikan dengan jumlah asset, nilai pasar, total penjualan, dan lain-lain. Semakin 

besarnya nilai itu semakin besarnya ukuran perusahaan (Hasanah et al., 2018). 

5. Liquidity 

Liquidity ialah kesanggupan untuk dapat memenuhi atau membayar hutangnya  

(Kariyoto, 2017). Perusahaan yang dapat membayar hutangnya dengan tepat waktu artinya 

perusahaan sedang dalam keadaan likuid. 

6. Leverage 

Leverage digunakan untuk mengukur besarnya aset yang dimiliki perusahaan dari 

penggunaan hutang (Nurmiati, 2016). Semakin tingginya tingkat leverage maka tinggi pula  

resiko yang dihadapi oleh perusahaan.  

7. Profitabilitas 

Profitability yaitu kemahiran perusahaan agar mendapatkan profit pada waktu yang akan 

tiba, jadi perusahaan akan melalukan usaha dalam meningkatkan laba karena jika semakin 

tingginya tingkat laba (profit) pada perusahaan akan berdampak pada kesejahteraan 

perusahaan (Hery, 2017). 

 



C. METODE PENELITIAN 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu pada perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2019. “Teknik penarikan sampel yaitu dengan purposive sampling, ialah method 

penarikan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu untuk tujuan supaya informasi yang 

didapatkan lebih representatif (Hartono, 2013)”. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Ketepatan waktu diproksikan dengan rumus:  

Tanggal laporan keuangan disampaikan – Tanggal tahun tutup buku 

b. Ukuran perusahaan (size) diproksikan menggunakan rumus: Size = Ln (Total Aset) 

c. Likuiditas diproksikan menggunakan rumus: 

 
d. Leverage diukur menggunakan rumus: 

 
e. Profitabilitas diukur menggunakan rumus: 

 
 

3. Metode Analisis Data 

Persamaan dalam regresi diproksikan dengan rumus sebagai berikut (Sujarweni, 2015): 

 

 
Ket: 

Y  : KW (Ketepatan Waktu) 

α  : Constanta 

 X1  : Ukuran perusahaan (Size) 

 X2  : Likuiditas (CR) 

 X3  : Leverage (DAR) 

 β1.......β3 : Koefisien regresi 

e   : Error 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitiannya yaitu perushaan sub sektor bank yang terdaftr di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. Telah didapatkan data sebanyak 30 perusahaan, dan selama 

tiga tahun menjadi 90 data yang akan diteliti. Di bawah ini merupakan seleksi penarikan 

sampel dari data yang sudah diperoleh: 

 

 

 

 

 



 
 

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

“Statistik deskriptif menggambarkan informasi penelitian seperti nilai min, max, 

mean, dan std deviasi (Ghozali, 2013)”.  

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah (2020) 

Size mempunyai nilai min dan maks 28,56 dan 34,89, rata-rata 31,53 dan std deviasi 

1,78617. Liquidity mempunyai nilai min dan maks 91,86 dan 123,10, rata-rata 109,29 dan 

std deviasi 6,66137. Variabel leverage mempunyai nilai min dan maks 60,42 dan 88,57, 

rata-rata 81,68 dan std  deviasi 5,34768. Variabel ketepatan waktu mempunyai nilai min 

23 dan nilai maks 221, rata-rata 77,60 dan std deviasi 38,398. 

 

3. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

a. Hasil Pengujian Normalitas 

Uji ini diperlukan untuk membuktikan kenormalan data pada regresi. 

 
Sumber: Data sekunder diolah (2020) 

 

Nilai sig 0,107. Itu memperlihatkan kalau data sudah terdistribusi normal, karena nilai 

sig 0,107 > 0,05. Untuk lebih jelasnya berikut merupakan uji normalitas lainnya: 



                    
Gambar 1 menggambarkan kurva histogram, data tersebut mengikuti bentuk kurva 

seperti lonceng tak melenceng ke kanan maupun ke kiri, maka diartikan data telah 

terdistribusi normal. Gambar 2 menggambarkan grafik dari normal p-p plot yaitu titik 

tersebar mengikuti garis diagonal. Sehingga diartikan data telah terdistribusi normal. 

 

b. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Pengujian ini diperuntukkan untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 

dalam grafik scatterplot. Jikalau terjadi pola yang teratur seperti melebar, 

bergelombang, menyempit, hal tersebut dapat dikatakan sudah terdapat 

heteroskedastisitas. Jikalau tidak terdapat suatu pola serta titik-titik tersebar artinya  

tidak tetdapat gejala heteroskedastisitas.  

 
Dari gambar tersebut, data tersebar tidak teratur, artinya tak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

 

c. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Pengujian ini diperuntukkan  dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas.  

Tabel 4 Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS, 2020 

Telah diperoleh “nilai Tolerance >0,10”. Nilai VIF yaitu <10. Artinya tidak terdapat 

gejala multikolinearitas. 

 

 

 



d. Hasil Pengujian Autokorelasi 

Tujuan uji autokorelasi adalah mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelasi.  

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

 
Sumber: Data sekunder diolah (2020) 

Didapatkan nilai dari DW 1,860, dan sig sebesar 0,05 didapatkan nilai dU 1,7264. 

sehingga 1,7264 < 1,860 < 2,2736 (dU<DW<(4-dU)) hal tersebut diartikan tidak terjadi 

gejala autokorelasi.  

 

4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 Sumber: Data sekunder diolah (2020)  

Telah didapatkan hasil sebagai berikut: 

Y = 39,279 + 0,427X1 – 0,431X2 – 3,573X3  

Konstanta sebesar 39,279 menunjukkan apabila variabel independen bernilai 0, nilai 

ketepatan waktu sebesar 39,279. Ukuran perusahaan mempunyai nilai 0,427, hal tersebut 

berarti 1% kenaikan ukuran perusahaan, ketepatan waktu mengalami peningkatan 0,427. 

Likuiditas mempunyai nilai -0,431, hal tersebut berarti kenaikan 1% likuiditas maka 

ketepatan waktu mengalami penurunan -0,431. Leverage mempunyai nilai -3,573, hal 

tersebut berarti kenaikan 1% leverage maka ketepatan waktu mengalami penurunan -

3,573. 

 

5. Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Hasil Pengujian Parsial 

Tujuan dari pengujian parsial yaitu melihat pengaruh oleh variabel bebas X1, X2, X3 

terhadap variabel terikat Y. Apabila sig < 0,05 berarti variabel bebas X berpengaruh 

terhadap variabel terikat Y, dan sebaliknya. 

Tabel 7 Hasil Uji Parsial 

 
Sumber: Data SPSS diolah (2020) 



X1 mempunyai sig 0,001<0,05, yang artinya size memiliki pengaruh signifikan terhdap 

ketepatan waktu penyampaian LK. X2 mempunyai sig 0,546>0,05, yang berarti jikalau 

likuidity tidak memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian LK. X3 

mempunyai sig 0,338>0,05, sehingga diartikan leverage tidak mempunyai pengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian LK. 

 

b. Hasil Pengujian Simultan 

Pengujian simultan diperuntukkan dalam mengatahui pengaruh variabel bebas X 

secara bersama-sama. 

Tabel 8 Hasil Pengujian Simultan 

 
Sumber: Data sekunder diolah (2020) 

Nilai Fhitung > Ftabel yaitu 11,080 > 2,71 dan sig 0,001 < 0,05 mempunyai arti size, 

liquidity, dan leverage secara signifikan berpengaruh terhdap ketepatan waktu dalam 

penyampaian LK. 

 

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji (R2) diperlukan untuk mengatahui besarnya dari pengaruh antara variabel bebas 

dan terikat. 

Tabel 9 Hasil Pengujian R2 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah (2020) 

Didapatkan nilai Adjusted R Square  0,254. Sehingga variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat ketepatan waktu sebesar 25,4%, dan sebesar 74,6% telah dipengaruhi 

oleh faktor diluar penelitian. 

 

d. Hasil Uji Interaksi (MRA) 

“Uji interaksi (MRA) adalah sebuah program yang diperuntukkan dalam pengujian  

interksi antara beberapa perkalian variabel independen(Ghozali, 2013)”. Berikut hasil 

uji moderasi menggunakan uji interaksi (MRA): 

Tabel 10 Hasil Uji Interaksi (MRA) 

 
Sumber: Data sekunder diolah (2020) 



Telah didapatkan persamaan moderasi interaksi berikut: 

Y = 35,981 + 0,390X1 – 0,059X2 – 3,809X3 + 0,006X1Z – 0,003X2Z – 0,002X3Z 

Berdasarkan uji interaksi, nilai sig variabel independen > 0,05, ukuran perusahaan X1 

(sig. 0,804>0,05), likuiditas X2 (sig. 0,625>0,05), dan leverage X3 (sig. 0,763>0,05) 

artinya profitabilitas tak mampu memoderasi hubungan variabe bebas X1, X2, X3 

terhadap variabel terikat Y. 

 

6. Pembahasan  

a. Hubungan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian LK 

Dari penelitian yang telah diuji menunjukkan hasil bahwa size secara signifikan 

mempunyai pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal 

tersebut dikarenakan besarnya perusahaan dengan jumlah aset yang besar menjadikan 

perusahaan bisa membayar akuntan yang pintar dan profesional dalam mengerjakan  

laporan keuangan tepat waktu. sehingga H1 diterima. 

b. Hubungan likuiditas terhdap ketepatan waktu penyampaian LK 

Dari penelitian yang telah diuji menunjukkan hasil bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penympaian LK. Itu disebabkan tinggi rendahnya likuiditas 

yang dimiliki perusahaan tetap berkewajiban dalam penyampaian LK dengan tepat 

waktu, karena sangat bermanfaat bagi publik dalam pengambilan keputusan, sehingga H2 

ditolak. 

c. Hubungan leverage terhadap ketepatan waktu penyampaian LK 

Dari penelitian yang telah diuji  memberikan hasil bahwa leverage tidak mempunyai 

pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal itu dikarenakan 

tinggi rendahnya leverage sama-sama mempunyai kewajiban yang sama dalam 

ketepatwaktuan menyampaian informasi, karena itu sangat penting serta bermanfaat bagi 

publik dalam pengambilan keputusan, sehingga H3 ditolak. 

d. Hubungan size, liquidity, dan leverage terhadap ketepatan waktu penyampaian LK 

Berdasarkan penelitian yang telah dianalisis memberikan hasil bahwa size, liquidity, 

dan leverage secara signifikan berpengaruh pada ketepatan waktu. Size adalah indikator 

jika likuidnya suatu  perusahaan dan rendahnya leverage, sehingga H4 diterima. 

e. Pengaruh size terhadap ketepatan waktu penyampaian LK yang dimoderasi 

profitabilitas 

Dari uji moderasi (MRA) memberikan hasil bahwa profit tidak memperkuat hubungan 

antara ukuran perusahaan (size) terhdap ketepatan waktu dalam menyampaikan LK. Hal 

tersebut dikarenakan besarnya profit yang didapatkan tidak menjamin dapat menutupi 

biaya yang dikeluarkan perusahaan besar, sehingga H5 ditolak. 

f. Pengaruh liquidity (likuiditas) terhadap ketepatan waktu penyampaian LK yang 

dimoderasi profitabilitas 

Berdasarkan uji moderasi (MRA) memberikan hasil bahwa profit tidak memperkuat 

hubungan antara likuidity terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian LK. 

Dikarenakan informasi harus disampaikan sesuai waktu yang ditentukan agar bisa 

dipergunakan dalam pengambilan sebuah keputusan oleh publik, sehingga H6 ditolak. 

g. Pengaruh leverage terhadap ketepatan waktu penympaian LK yang dimoderasi 

profitabilitas 

Dari uji moderasi (MRA) memberikan hasil bahwa profit tidak memperkuat leverage 

terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian LK. Baik good news maupun bad news 

perusahaan harus segera menyampaikan LK agar bisa digunakan dalam pengambilan 

keputusan oleh publik, sehingga H7 ditolak. 

 

 



E. KESIMPULAN  

1. Kesimpulan 

Dari research yang sudah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Ukuran perusahaan (size) secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 

LK. 

b. Likuiditas (liquidity) tidak mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian LK. 

c. Leverage tidak mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian LK. 

d. Ukuran perusahaan, likuiditas, dan leverage secara signifikan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian LK. 

e. Profitabilitas tidak memperkuat hubungan size terhadap ketepatan waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan. 

f. Profitabilitas tidak memperkuat hubungan liquidity terhadap ketepatan waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan. 

g. Profitabilitas tidak memperkuat hubungan leverage terhadap ketepatan waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan. 
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